BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dampak keberdaaan guru
pendamping terhadap situasi kelas dan perkembangan anak berkebutuhan khusus
yang dilakukan pada tiga orang guru pendamping yang berada di dua kelas yang
berbeda. Salah satu diantara guru pendamping tersebut mendampingi dua orang
anak berkebutuhan khusus. Adapun kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah
sebagal berikut:

1. Berdasarkan hasil penelitian tiga dari empat orang siswa berkebutuhan khusus
mengalami  peningkatan dalam kemampuan akademiknya, walaupun
peningkatan tersebut tidak terlalu signifikan. Dari beberapa bidang akademik
yang diteliti, ada salah satu bidang yang siswa berkebutuhan khusus tersebut
masih membutuhkan banyak bimbingan dari guru pendampingnya.
Berdasarkan hal tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam kemampuan
akademik siswa berkebutuhan khusus tersebut masih bergantung kepada
bantuan dari guru pendamping. Tanpa adanya guru pendamping proses belgar
mengajar anak mengalami hambatan. Hambatan yang dirasakan oleh siswa
berupa penyelesaian dalam mengerjakan tugas akademik yang diberikan oleh
guru. Contohnya saat mengerjakan tugas, siswatidak mengerti bagaimana cara
menyel esaikannya, sedangkan guru kelas tidak mampu memberikan perhatian
yang optimal kepada anak karena guru kelas juga harus memperhatikan siswa

lain, sehingga anak sering salah dalam mengerjakan tugasnya atau bahkan

217



218

sering tidak menyelesaikan pekerjaannya. Selain itu dari segi guru kelas juga
merasa kurang optimal dalam meningkatkan kemampuan akademik anak
tanpa adanya guru pendamping karena terkadang materi pelgjaran yang
diberikan kepada siswa berkebutuhan khusus tersebut berbeda dengan siswa
kelas lainnya.

. Hasil penelitian dampak keberadaan guru pendamping terhadap
perkembangan non akademik anak juga sangat bagus. Dari hasil pendlitian,
keempat siswa berkebutuhan khusus mengalami pemusatan perhatian, sikap
dan perilaku yang menunjukkan kearah yang lebih baik yang dapat terlihat
pada saat mengikuti proses belgar menggjar di kelas maupun saat berinteraksi
dengan temannya. Tiga dari empat siswa berkebutuhan khusus tersebut
mengalami peningkatan dalam sikap dan perilaku saat mengikuti proses
belajar mengaar walaupun tanpa guru pendamping. Peran dan tugas guru
pendamping pada ketiga siswa ini mulai berkurang dan anak dapat
menunjukkan kemandiriannya. Sedangkan satu orang siswa yang diteli
mengalami  penurunan karena sikap dan perilaku anak dipengaruhi oleh
lingkungan teman sebaya, namun dengan adanya guru pendamping, anak
mampu melihatkan sikap yang baik. Hasil penelitian juga mengungkapkan
bahwa kemandirian anak saat memusatkan perhatian saat proses belgar
mengajar masih perlu dibimbing walaupun peran dan tugas guru pendamping
dapat digantikan oleh siswa kelas maupun guru kelas. Lain hanya saat

berinterkass dengan teman, keempat siswa sudah menunjukkan
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kemandiriannya dan mula perlahan tugas guru pendamping semakin
berkurang.

. Hasil penelitian mengenai dampak keberadaan guru pendamping terhadap
situasi kelas yang dilihatkan oleh guru kelas dan siswa kelas, membuktikan
bahwa keduanya tidak merasa keberatan dengan adanya guru pendamping di
kelas mereka. Dari hasil penelitian, guru kelas mengungkapkan bahwa dengan
adanya guru pendamping, guru merasa terbantu karena dengan jumlah siswa
yang begitu banyak di kelas yang ditanganinya, guru merasa kurang dapat
memberikan perhatian khusus kepada siswa berkebutuhan khususnya,
sehingga dengan adanya guru pendamping kebutuhan siswa dapat dipenuhi
sehingga kemampuan anak dapat dikembangkan. Selain itu, guru kelas juga
tidak mengalami kendala dalam menempatkan posisi pendamping di kelas
karena sikap toleransi yang ditunjukkan oleh siswa kelas terhadap temannya
yang membutuhkan bimbingan guru pendamping sehingga dimanapun posisi
guru pendamping tidak menggangu proses belgjar mengajar di kelas.

. Hasil penelitian mengenai dampak keberadaan guru pendamping terhadap
proses belgjar mengajar siswa kelas menunjukkan bahwa dengan adanya guru
pendamping siswa kelas merasa senang dan tidak terganggu. Dengan
keberadaan guru pendamping, siswa juga merasa terbimbing baik pada saat
pembelgjaran di kelas maupun kegiatan di luar kelas. Apabila guru kelas tidak
ada, proses belgar mengajar siswa akan ditanggulangi oleh guru pendamping
walaupun tugas yang diberikan guru pendamping adalah perintah dari guru

kelas, sehingga sikap dan perilaku siswa kelas terhadap guru pendamping
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sama dengan sikap dan perilaku siswa kelas terhadap guru kelasnya. Selain itu
apabila mengalami kesulitan saat mengerjakan tugas, siswa juga bertanya
kepada guru pendamping.
B. Saran
Dari hasil penelitian yang telah dipaparkan pada bab 1V berkaitan dengan
dampak keberadaan guru pendamping terhadap situasi kelas dan perkembangan
anak berkebutuhan khusus di sekolah yang menerapkan system pendidikan
inklusif, untuk meningkatkan keberhasilan dalam menjalankan program tersebut
maka berikut ini beberapa saran yang diharapkan dapat mengoptimalkan
peningkatan program dalam menerapkan system pendidikan inklusif:
1. Guru Pendamping
Daam penelitian ini terlihat bahwa peran dan tugas seorang guru
pendamping terhadap kemampuan akademik anak belum optimal sehingga
diharapakan guru pendamping dapat mengembangkan metode-motede yang dapat
mendukung peningkatan perkembangan akademik anak. Contohnya dengan
menggunakan media pembelgaran yang mampu meningkatkan kemampuan
akademik anak dan membuat pembelgjaran anak menjadi |ebih menarik.
2. GuruKelas
Diharapkan kepada guru kelas untuk dapat menajalin kerjasama yang baik
dengan guru pendamping walaupun guru kelas tidak memberikan materi pelajaran
kepada siswa berkebutuhan khususnya sehingga dengan menjalin kerjasama yang
baik diharapakan mampu mengoptimalkan kemampuan siswa berkebutuhan

khususnya.



